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ABSTRACT 

This study aims to identify and analyze semantic errors in the short 

story “Lentera Padam” by Faisal Fajri. Using a qualitative 

descriptive approach, data were collected through close reading 

and note-taking techniques, then analyzed through the lens of 

semantic theory. The findings reveal three main types of semantic 

errors: pleonasm, ambiguity, and inaccurate diction. These errors 

disrupt clarity and may lead to multiple interpretations by readers. 

The study implies that semantic precision is crucial in literary 

writing to maintain the effectiveness of aesthetic communication. 

The findings are also relevant to literary pedagogy and creative text 

editing, helping writers and educators avoid unintended meaning 

distortions. 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

kesalahan semantik dalam cerpen “Lentera Padam” karya Faisal 

Fajri. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui teknik baca dan catat terhadap teks cerpen, 

lalu dianalisis berdasarkan teori semantik. Hasil penelitian 

menunjukkan tiga bentuk utama kesalahan semantik, yaitu 

pleonasme, ambiguitas, dan pemilihan diksi yang tidak tepat. 

Kesalahan-kesalahan ini berdampak pada ketidakjelasan makna dan 

dapat menimbulkan interpretasi ganda bagi pembaca. Implikasi dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ketelitian semantik sangat 

penting dalam penulisan karya sastra untuk menjaga efektivitas 

komunikasi estetis. Temuan ini juga relevan bagi pengajaran sastra 

dan penyuntingan naskah kreatif agar terhindar dari gangguan 

makna yang tidak diinginkan. 

PENDAHULUAN 

 Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai medium 

pembentukan pikiran, budaya, dan ekspresi estetik. Dalam karya sastra, bahasa menghadirkan 

kompleksitas tambahan karena harus memadukan unsur artistik dengan kejelasan makna. 

Kesalahan semantik dalam karya sastra mungkin tampak sepele, namun dapat memengaruhi 

konstruksi dan interpretasi makna secara signifikan. Oleh karena itu, analisis linguistik 
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terhadap teks sastra menjadi penting untuk mengungkap bagaimana bahasa bekerja di balik 

lapisan estetisnya. 

 Dalam konteks sastra Indonesia, cerpen merupakan bentuk naratif yang kuat untuk 

merepresentasikan realitas sosial secara ringkas dan padat. Akan tetapi, karena sifatnya yang 

singkat dan sering kali menyerupai gaya tutur lisan, cerpen juga rentan terhadap 

penyimpangan semantik—baik yang bersifat sengaja maupun tidak disengaja. Penelitian 

terdahulu lebih banyak menyoroti gaya bahasa dan aspek stilistika dalam cerpen, sementara 

kajian tentang kesalahan semantik secara sistematis masih sangat terbatas. Kekosongan inilah 

yang menjadi celah penelitian (research gap) yang ingin diisi oleh studi ini. 

 Penelitian ini berfokus pada cerpen “Lentera Padam” karya Faisal Fajri, sebuah karya 

naratif kontemporer yang menunjukkan berbagai bentuk penyimpangan semantik. Dengan 

mengidentifikasi gejala pleonasme, ambiguitas, dan pemilihan diksi yang tidak tepat, 

penelitian ini bertujuan untuk menyajikan analisis linguistik terstruktur yang dapat 

menjelaskan bagaimana kesalahan semantik memengaruhi koherensi teks dan persepsi 

pembaca. Cerpen ini dianalisis bukan semata sebagai artefak sastra, tetapi sebagai data 

linguistik yang merefleksikan kecenderungan penggunaan bahasa dalam wacana sastra 

populer. 

 Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian interdisipliner 

antara semantik dan analisis sastra, sekaligus menawarkan kerangka kerja untuk mendeteksi 

dan mengevaluasi penyimpangan semantik dalam teks naratif. Temuan dari studi ini 

diharapkan dapat memperkaya literatur linguistik sastra, mendukung pembelajaran stilistika 

dan semantik dalam pendidikan bahasa, serta memberi masukan praktis bagi penulis dan 

editor dalam menjaga kejelasan makna dalam karya sastra. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Semantik sebagai Kajian Makna dalam Bahasa 

 Semantik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna secara sistematis 

dalam bahasa. Menurut Lyons (1995), semantik berfokus pada bagaimana makna dikodekan 

dalam struktur bahasa dan bagaimana unit-unit makna berinteraksi dalam konteks wacana. 

Leech (1981) lebih lanjut mengklasifikasikan makna dalam tujuh jenis, seperti makna 
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konseptual, konotatif, sosial, afektif, reflektif, kolokatif, dan tematik, yang semuanya relevan 

dalam memahami ragam penyimpangan makna dalam teks sastra. 

 Di Indonesia, kajian semantik umumnya digunakan untuk menganalisis makna leksikal 

dan relasi antar kata dalam tataran bahasa baku. Namun, dalam konteks karya sastra, 

semantik perlu diperluas pada aspek pragmatis dan stilistika, karena makna dalam karya 

sastra tidak hanya literal, melainkan juga sarat dengan nuansa interpretatif. Gani (2019) 

menegaskan bahwa analisis semantik dalam sastra tidak cukup hanya membahas makna kata, 

tetapi juga struktur makna dan implikasi maknanya dalam konteks penceritaan. 

Kesalahan Semantik dalam Wacana Tulis 

 Kesalahan semantik terjadi ketika penggunaan kata atau frasa tidak sesuai dengan 

kaidah makna yang diharapkan, sehingga mengakibatkan ketidakjelasan atau kerancuan. 

Kesalahan semacam ini dapat berbentuk pleonasme (pengulangan makna yang berlebihan), 

ambiguitas (makna ganda yang tidak diselesaikan oleh konteks), dan pemilihan diksi yang 

tidak tepat. Sari, Hartati, dan Satini (2021) mengkaji bentuk pleonasme dalam tulisan ilmiah 

mahasiswa dan menyimpulkan bahwa gaya berlebih ini banyak muncul akibat transfer dari 

bahasa lisan ke bahasa tulis. Trismanto (2018) menyoroti bahwa ambiguitas sering kali 

muncul ketika struktur kalimat atau penempatan kata tidak secara eksplisit menunjukkan 

relasi makna yang jelas. Adapun Ramadhan (2024) menekankan pentingnya ketepatan diksi 

sebagai upaya menghindari salah tafsir dalam teks sastra dan komunikasi publik. 

 Kendati beberapa studi telah membahas kesalahan semantik dalam teks ilmiah atau 

pidato, penelitian yang secara khusus mengkaji bentuk-bentuk kesalahan ini dalam teks 

sastra—terutama cerpen Indonesia kontemporer—masih terbatas. Padahal, kesalahan 

semantik dalam karya sastra dapat memengaruhi estetika, keutuhan narasi, dan pemahaman 

pembaca secara lebih kompleks. 

Cerpen sebagai Medium Kajian Semantik 

 Cerpen sebagai salah satu bentuk karya sastra memiliki karakteristik naratif yang padat, 

simbolis, dan kaya makna. Wuquinnajah dan Kabul (2022) menyebutkan bahwa cerpen 

menyajikan kehidupan tokoh dengan alur ringkas dan struktur sederhana, menjadikannya 

sarana yang efektif untuk mengamati pilihan kata dan penggunaan bahasa penulis. Oleh 
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karena itu, cerpen merupakan objek yang potensial untuk analisis semantik karena dalam 

ruang naratif yang terbatas, setiap kata memikul beban makna yang tinggi. 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 Berdasarkan literatur di atas, penelitian ini menggunakan kerangka analisis semantik 

dengan fokus pada tiga jenis penyimpangan makna: pleonasme, ambiguitas, dan kesalahan 

diksi. Ketiga kategori ini digunakan sebagai unit analisis untuk mengidentifikasi dan 

menjelaskan bentuk-bentuk kesalahan dalam cerpen ―Lentera Padam‖. Kerangka ini disusun 

dengan merujuk pada pendekatan semantik struktural (Lyons, 1995; Cruse, 2000) dan 

disesuaikan dengan konteks stilistika sastra Indonesia. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis bentuk-bentuk kesalahan semantik dalam cerpen “Lentera Padam” karya Faisal 

Fajri. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji gejala kebahasaan 

secara mendalam dalam konteks teks sastra tanpa melakukan manipulasi variabel. Deskriptif 

kualitatif relevan untuk menelaah makna, struktur, dan kecenderungan penggunaan bahasa 

yang muncul secara alamiah dalam wacana naratif. Penelitian ini memosisikan teks sastra 

sebagai objek kajian linguistik yang dapat mengungkap kecenderungan semantik penulis 

dalam membangun makna. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen “Lentera Padam” yang diakses 

melalui situs cerpenmu.com pada tanggal 17 Januari 2025. Cerpen ini dipilih secara purposif 

karena menunjukkan indikasi adanya penyimpangan semantik dalam narasi dan penggunaan 

bahasa yang menyerupai tuturan lisan. Unit analisis dalam penelitian ini adalah kalimat atau 

frasa yang mengandung gejala kesalahan semantik, seperti pleonasme, ambiguitas, dan diksi 

yang tidak tepat. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode baca dan catat. Peneliti 

melakukan pembacaan intensif (close reading) terhadap teks cerpen untuk menemukan 

bagian-bagian yang potensial mengandung kesalahan semantik. Seluruh temuan dicatat dan 

diklasifikasikan berdasarkan jenis penyimpangan makna yang terjadi. Setiap kutipan yang 

menjadi data dianalisis dalam konteks kalimat utuh agar tetap mempertahankan kesatuan 

makna dan kohesi naratif. 
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Analisis data dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, tahap identifikasi, yaitu dengan 

mengelompokkan data berdasarkan kategori kesalahan semantik yang telah ditentukan. 

Kedua, tahap interpretasi, yakni menjelaskan bentuk dan penyebab kesalahan berdasarkan 

teori semantik. Ketiga, tahap reformulasi, yaitu memberikan usulan perbaikan terhadap 

kalimat atau frasa yang menyimpang agar lebih tepat secara semantik. Kerangka teori yang 

digunakan merujuk pada pendekatan semantik struktural sebagaimana dikembangkan oleh 

Lyons (1995), Leech (1981), dan Cruse (2000). 

Untuk menjaga validitas temuan, peneliti melakukan triangulasi teori dan diskusi 

sejawat. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil temuan dengan kajian semantik 

dari berbagai referensi teoretis, sementara diskusi sejawat melibatkan pakar linguistik dan 

pengajar stilistika untuk meninjau keakuratan klasifikasi dan interpretasi data. Dengan 

demikian, keabsahan analisis tidak hanya ditentukan oleh subjektivitas peneliti, tetapi juga 

divalidasi melalui mekanisme akademik yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Kategori 

Kesalahan 

Semantik 

Contoh Kalimat Penjelasan Kesalahan Usulan Revisi 

Kalimat 

Pleonasme ―Tubuhku nyaris 

kehilangan kesadaran, 

terhuyung sedikit 

namun tetap terjaga 

kesetabilanku.‖ 

Redundansi makna 

antara 'kehilangan 

kesadaran' dan 

'terhuyung' menyebabkan 

pengulangan makna yang 

tidak perlu. 

―Tubuhku nyaris 

kehilangan kesadaran, 

namun tetap terjaga 

kestabilanku.‖ 

Pleonasme ―Air mataku menetes-

netes bagai gerimis 

tipis.‖ 

Frasa ―menetes-netes‖ 

dan ―gerimis tipis‖ 

memiliki makna yang 

serupa, menyebabkan 

pengulangan makna yang 

tidak perlu. 

―Air mataku menetes 

bagai gerimis tipis.‖ 

Ambiguitas ―Tatkala, kedua bola 

mataku menerobos 

Referensi 'ke dalamnya' 

tidak jelas, menyebabkan 

―Tatkala, kedua bola 

mataku menerobos 
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masuk ke dalamnya.‖ interpretasi ganda dan 

ketidakpastian makna. 

masuk ke dalam kaca 

mobil.‖ 

Diksi Tidak 

Tepat 

―Kelainan psikis ini 

menyeretku pada 

tragedi paling 

mengesankan dalam 

hidupku.‖ 

Kata 'psikis' digunakan 

untuk penyakit fisik, 

padahal secara semantik 

tidak tepat dan 

menyesatkan makna. 

―Penyakit fisik ini 

menyeretku pada 

tragedi paling 

mengesankan dalam 

hidupku.‖ 

Diksi Tidak 

Tepat 

―Aku percaya 

ketangguhannya lebih 

pajang dari jarak itu 

sendiri.‖ 

Kata ―pajang‖ 

merupakan bentuk tidak 

baku dan tidak sesuai 

konteks. Yang tepat 

adalah ―panjang‖. 

―Aku percaya 

ketangguhannya lebih 

panjang dari jarak itu 

sendiri.‖ 

 

 Tabel 1 menyajikan lima contoh kesalahan semantik yang ditemukan dalam cerpen 

“Lentera Padam” karya Faisal Fajri. Setiap baris dalam tabel diklasifikasikan berdasarkan 

kategori kesalahan semantik, yaitu pleonasme, ambiguitas, dan diksi tidak tepat. Tabel 

mencantumkan kutipan kalimat asli dari teks cerpen, menjelaskan bentuk kesalahan yang 

terkandung dalam kalimat tersebut, serta memberikan usulan revisi kalimat agar sesuai 

dengan kaidah semantik bahasa Indonesia. Penyajian ini bertujuan untuk mendokumentasikan 

bentuk-bentuk penyimpangan semantik secara sistematis berdasarkan hasil pembacaan dan 

pencatatan teks. 

  

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan semantik dalam cerpen “Lentera 

Padam” mencakup tiga bentuk utama, yaitu pleonasme, ambiguitas, dan pemilihan diksi 

yang tidak tepat. Ketiga bentuk ini muncul tidak secara acak, melainkan menunjukkan pola 

yang mencerminkan gaya penulisan yang dekat dengan tuturan lisan serta ketidakhati-hatian 

dalam pemilihan kata dalam narasi fiksi. 

 Bentuk pleonasme yang ditemukan, seperti pada frasa ―menetes-netes bagai gerimis 

tipis‖, mengindikasikan adanya pengulangan makna yang tidak memberikan kontribusi 

tambahan terhadap kejelasan kalimat. Secara semantik, hal ini tergolong ke dalam bentuk 
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redundancy atau pengulangan makna yang berlebihan, sebagaimana dijelaskan dalam 

klasifikasi makna menurut Leech (1981). Dalam konteks sastra, pleonasme dapat dianggap 

sebagai strategi stilistika, tetapi dalam kasus ini tidak menunjukkan fungsi estetik yang jelas, 

sehingga lebih tepat dikategorikan sebagai bentuk penyimpangan makna. 

 Kesalahan ambiguitas yang terjadi, seperti pada frasa ―menerobos masuk ke 

dalamnya‖, menunjukkan ketiadaan referen yang jelas. Ambiguitas ini bersifat leksikal dan 

struktural, yang dalam pandangan Cruse (2000) merupakan bentuk ketidakjelasan makna 

yang muncul karena konteks tidak menyediakan cukup informasi untuk memutuskan 

interpretasi tunggal. Dalam teks naratif, ketidakjelasan semacam ini dapat mengganggu 

kelancaran pemahaman karena pembaca harus menebak-nebak maksud sebenarnya dari 

narasi. 

 Sementara itu, diksi yang tidak tepat seperti penggunaan kata ―psikis‖ untuk 

menjelaskan penyakit fisik menunjukkan kesalahan dalam choice of expression. Penggunaan 

kata yang tidak sesuai konteks dapat memunculkan interpretasi yang menyimpang. Leech 

(1981) mengkategorikan ini sebagai pelanggaran terhadap conceptual meaning, yaitu makna 

yang mendasari penalaran logis sebuah kalimat. Ketidaktepatan diksi juga menunjukkan 

bahwa penulis mungkin belum sepenuhnya membedakan antara bentuk bahasa lisan dan 

tulisan, atau antara bahasa sehari-hari dengan bahasa sastra tertulis yang lebih terstruktur. 

 Jika dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Sari, 

Hartati, dan Satini (2021) dalam konteks artikel ilmiah, maupun Trismanto (2018) dalam 

kajian umum bahasa Indonesia, temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa bentuk 

kesalahan semantik juga umum terjadi dalam teks fiksi. Namun, penelitian ini berbeda karena 

menempatkan teks sastra sebagai data linguistik, bukan sekadar sebagai objek 

estetika.Penelitian ini juga memperluas cakupan kajian semantik dengan menyentuh aspek 

struktur naratif dan pilihan stilistika dalam cerpen Indonesia kontemporer. 

 Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap kajian semantik dalam 

perspektif linguistik sastra, terutama dalam konteks bahasa Indonesia. Temuan-temuan ini 

penting tidak hanya bagi pembaca atau kritikus sastra, tetapi juga bagi penulis fiksi, 

penyunting naskah, dan pengajar bahasa dalam memahami pentingnya ketepatan makna dan 

pilihan kata dalam produksi teks yang komunikatif dan estetik. Penelitian ini juga membuka 
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ruang untuk studi lanjutan yang lebih luas dengan objek teks sastra lain, termasuk novel atau 

puisi, serta potensi integrasi kajian semantik dengan pragmatik dan stilistika. 

 

SIMPULAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kesalahan semantik 

dalam cerpen ―Lentera Padam‖ karya Faisal Fajri dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan tiga kategori utama kesalahan 

semantik, yaitu pleonasme, ambiguitas, dan penggunaan diksi yang tidak tepat. Pleonasme 

muncul dalam bentuk pengulangan makna yang tidak perlu, ambiguitas terjadi karena 

ketiadaan referen yang jelas, dan kesalahan diksi ditandai oleh penggunaan kata yang tidak 

sesuai konteks makna. 

 Kesalahan-kesalahan ini menunjukkan adanya kecenderungan percampuran antara 

bahasa lisan dan tulisan dalam konstruksi naratif, serta lemahnya kontrol semantik dalam 

pemilihan ekspresi. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya ketelitian 

dalam aspek makna ketika menyusun teks sastra, karena kesalahan semantik dapat 

mengganggu koherensi wacana dan mengaburkan makna cerita yang ingin disampaikan. 

 Temuan ini memberikan kontribusi terhadap kajian semantik dalam ranah linguistik 

sastra Indonesia dan dapat menjadi dasar bagi upaya perbaikan kualitas bahasa dalam 

penulisan kreatif, pengajaran stilistika, serta proses penyuntingan naskah. Penelitian 

selanjutnya dapat memperluas kajian pada jenis teks sastra lain dengan pendekatan semantik-

pragmatik untuk menelusuri hubungan antara makna, konteks, dan efek estetika secara lebih 

mendalam. 
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